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Abstrak
AIS adalah singkatan dari Automatic Identification System yaitu sistem yang dapat memberikan informasi secara otomatis tentang data-data suatu kapal kepaada kapal lain dengan jarak tertentu, bagaimana cara melakukan pengoprasian AIS. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengoptimalkan pengoperasian AIS (Automatic Identification System) dalam upaya menjaga keselamatan pelayaran pada MV. Dahlia Merah.  Penelitian ini menggunakan pendekatan Mix Method  dengan metode pengumpulan data menggunakan angket, observasi langsung dilapangan, wawancara tidak terstruktur dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa AIS bekerja dengan menggunakan frekuensi yang sangat tinggi (Very High Frequency-VHF), yaitu antara 156 – 162 MHz. Dengan mengetahui pengoperasian fungsi dari alat-alat navigasi sangat penting terutama mengetahui tombol-tombol yang terdapat pada AIS dan fungsinya masing-masing sehingga dapat menghindari bahaya tubrukan dengan kapal lain atau yang bisa membahayakan pelayaran. Dari hasil kuesioner diperoleh bahwa hasil rata-rata optimalisasi pengoperasian AIS demi menjaga keselamatan berlayar sebanyak 75,91% menyatakan sangat setuju, sebesar 17,27% menyatakan setuju, dan hanya 6,82% menyatakan tidak setuju.
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1. PENDAHULAN

Keberhasilan suatu pelayaran ditentukan oleh beberapa faktor yang salah satu diantaranya adalah penguasaan kru kapal terhadap pengoperasian dan pemahaman tentang alat-alat navigasi[1]. Keberadaan alat-alat navigasi sangat membantu dalam keselamatan dalam suatu pelayaran karena dengan adanya peralatan navigasi yang memadai dan penguasaan kru kapal terhadap alat navigasi dapat menjamin keselamatan pelayaran[2]. Terdapat beberapa jenis alat navigasi pelayaran, diantaranya adalah peta, radar, satelit, Automatic Identification System (AIS), Electronic Chart Display and Information System (ECDIS), ship flags, echo sounder dan Inertial  Reference  System (IRS)[3].
Seiring perkembangan dunia pelayaran, peraturan-peraturan tentang keselamatan pelayaran terus diperbaharui[4]. Selain itiu teknologi bidang perlayaran juga berkembang dengan pesatnya, salah satunya AIS[5]. Dasar diterimanya AIS oleh mayoritas IMO (International Maritime Organization) adalah dasar, bahwa dengan dilengkapinya kapal-kapal dengan perangkat AIS, maka keselamatan jiwa di laut dapat ditingkatkan dengan cara meningkatkan keselamatan, keamanan, dan efisiensi navigasi, serta meningkatkan perlindungan maritim dari pencemaran sesuai dengan undang-undang no 17 tahun2008 bab VI dan bab VIII [6]. AIS dipergunakan sebagai pemenuhan syarat dari beberapa peraturan yang ada. AIS yang digunakan pada peralatan navigasi yang penting untuk menghindari dari kecelakaan akibat tubrukan, karena tidak semua kapal dilengkapi dengan AIS, sistem ini berarti yang diutamakan untuk digunakan sebagai alat peninjau tubrukan dan menghindarkan resiko dari tubrukan dari pada sistem pencegah tubrukan secara otomatis, sesuai dengan International Regulation for Preventing Collusion at Sea (COLREG)[7]. AIS adalah singkatan dari Automatic Identification System yaitu sistem yang dapat memberikan informasi secara otomatis tentang data-data suatu kapal kepaada kapal lain dengan jarak tertentu, bagaimana cara melakukan pengoprasian AIS[8].
Selain itu AIS juga sangat berguna untuk operasi SAR apabila terjadi musibah terjadi kecelakaan kapal di laut, sebagai pencegah tubrukan di laut karena AIS dapat mengidentifikasi posisi kapal lain dan juga sebagai pencegah terjadinya kecelakaan saat berlayar karena di AIS ada program yang bisa menandai tempat- tempat yang harus dihindari oleh kapal [9].
MV. Dahlia Merah merupakan kapal General Cargo yang memiliki Automatic Identification System (AIS) di kapalnya. MV. Dahlia Merah merupakan kapal dibawah PT. Pelayaran Inti International[10]. PT. Pelayaran Inti International merupakan perusahaan Nasional angkutan laut dalam Negeri yang didirikan pada 13 Februari 2002 dan bergerak di bidang pelayaran (Shipping) dengan rute tidak tetap. MV. Dahlia Merah memiliki  Call sign YEJQ dengan IMO number 8005812 dan berbendera Indonesia. MV. Dahlia Merah memiliki Panjang 106,43 m, dengan ukuran 3893 Gross Tonnage (GT) kapal ini memiliki tenaga Horse Power sebesar 3800 HP. Kapal ini cocok berlayar di perairan Indonesia selain daya tampung yang besar[11]. Trayek kapal ini adalah Kalimantan dan Maluku Utara. MV. Dahlia Merah Memiliki 24 Crew termasuk kadet. Berdasarkan latar belakang pentingnya penggunaan AIS sebagai salah satu peralatan navigasi, peneliti akan meneliti tentang optimalisasi pengoperasian AIS (Automatic Identification System) dalam upaya menjaga keselamatan pelayaran pada MV. Dahlia Merah.

2. METODE	

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran/ Mix Method (karena melakukan pengukuran secara numerik/kuantitatif berdasarkan kejadian yang sedang diteliti namun dilengkapi data kualitatif)[12]. Terdapat 4 metode pengumpulan data pada penelitian ini, yakni wawancara tidak terstruktur dan dokumentasi angket, observasi langsung dilapangan[13].
Setelah data angket, observasi langsung dilapangan, wawancara tidak terstruktur dan dokumentasi didapat proses berikutnya adalah analisis data. Hasil isian angket akan dikemas dalam bentuk excel agar memudahkan dalam proses analisa data. Pertama, dilakukan analisis proporsi untuk mengetahui kelengkapan keseluruhan data isian angket. Kedua, tahap analisis mode yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana kecenderungan responden. Data hasil wawancara diperlukan untuk triangulasi data. Untuk memeriksa bahwa memang benar data hasil analisis pengisian angket yang didapat. Sehingga dengan adanya triangulasi data dapat diyakini hasil yang didapat sudah benar dan sesuai dengan realita. Data dokumentasi identitas kapal dapat membantu dalam pengambilan kesimpulan pada proses generalisasi hasil[14]. 
Angket yang dibuat berisi pertanyaan-pertanyaan untuk mengukur tingkat optimalisasi implementasi AIS (Automatic Identification System). Jenis pertanyaan bersifat tertutup (terbatas pada pilihan jawaban yang disediakan). Pilihan jawaban tersebut antara lain: Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Setuju, Sangat Setuju[15]. Pengisian angket pada penelitian ini berisi 44 orang personil kapal di MV Dahlia.
Tabel 1 Angket Implementasi AIS (Automatic Identification System)
	No 
	Pernyataan 

	1
	Untuk mendukung keselamatan berlayar, setiap kapal perlu memasang AIS

	2
	Operasional penggunaan AIS mudah  dipahami

	3
	Dengan adanya AIS, antar-kapal  lebih mudah berkomunikasi

	4
	AIS mempermudah pelaut dalam berlayar.

	5
	Pemerintah 	mewajibkan  pemasangan AIS untuk setiap kapal 



3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Cara kerja AIS di kapal
Transponder AIS menayangkan informasi secara otomatis, seperti posisi, kecepatan, dan status navigasi pada interval waktu tertentu melalui transmitter VHF yang terpasang pada transponder. Informasi tersebut diambil langsung dari sensor navigasi kapal, khususnya dari penerima General Navigation Satellite System (GNSS) dan gyrocompasnya. Informasi lain, seperti nama kapal dan kode panggil VHF diprogram ketika memasang peralatan juga ditransmisikan secara berkala. Sinyal tersebut diterima oleh transponder AIS yang dipasang pada kapal atau didarat bergantung pada sistemnya, seperti pada sistem VTS. Informasi yang diterima dapat ditampilkan pada sebuah layar atau plot grafik yang menunjukan posisi kapal lain dengan tampilan sesuai yang terdapat pada layar datar.
AIS bekerja dengan menggunakan frekuensi yang sangat tinggi (Very High Frequency-VHF), yaitu antara 156 – 162 MHz. Sistem yang ada secara umum ada 2 jenis, yaitu AIS Class A dan AIS Class B. Namun AIS yang sesuai dengan standart IMO adalah AIS Class A, yaitu AIS yang menggunakan skema akses komunikasinya menggunakan sistem Self-organized Time Division Multiple Access (SO-TDMA), sedangkan AIS Class A sampai dengan 12,5 watt sedangkan AIS Class B menggunakan sistem Carrier-sense Time Division Multiple Access(CS-TDMA). Daya pancaran AIS Class B hanya 2 watt dan fasilitas lainya yangdimiliki oleh AIS Class A lebih lengkap dibandingkan dengan AIS Class B. Perbedaan secara singkat antara kedua jenis AIS tersebut antara lain :
a)	Class A dapat menyampaikan laporan setiap 10 detik, sedangkan class B setiap 30 detik.
b)	Class A mampu mengirimkan IMO number, sedangkan class B tidak.
c)	Class A dapat mengirim tujuan kapal, sedangkan class B tidak.
d)	Class A dapat mengirimkan sistem navigasi, sedangkan class B tidak.
e)	Class B hanya dapat diisyaratkan menerima pesan keselamatan tertulis, sedangkan class A harus dapat mengiirim dan menerima.
f)	Class B hanya diisyaratkan dapat menerima pesan-pesan binner , sedangkan class A harus dapat mengirim dan menerima.
g)	Class B tidak perlu mengirim informasi Rate of turn kapal (maximum present static draught), class A harus mengirimkan.
h)	Class B tidak diisyaratkan mengirim surat kapal (maximum present staticdrought), class A harus mengirimkanya.
Kelebihan AIS dibandingkan dengan alat-alat navigasi elektronik yang lain, yaitu bahwa AIS dapat mengetahui atau memberikan informasi data-data secara lengkap tentang profile dari suatu kapal (kapal-kapal lain yang ada di sekitar kapal kita), yang hal tersebut tidak terdapat dalam alat-alat navigasi elektronik yang lain. Selain itu, AIS juga digunakan sebagai alat peninjau untuk mencegah atau menghindari terjadinya tubrukan di laut. Ketika suatu kapal berlabuh, pergerakan dan identitas dari kapal lain patut diperhatikan oleh navigator untuk membuat keputusan dalam menghadiri bahaya tubrukan dengan kapal lain dan bahaya karena kaarang, penggunaan RADAR- ARPA kurang maksimal atau terbatas kemampuanya dalam mengamatidan menghitung pergerakan kapal disekelilingnya, khususnya pada jam-jam sibuk, kadang kala menghambat tindakan yang cepat dalam menghindari tubrukan. Selain itu juga karena kurangnya identifikasitarget pada layer RADAR.
Untuk kekurangan AIS sendiri adalah AIS tergantung dari listrik. Jadi apabila listrik dikapal mati, maka AIS juga mati. Selain itu, kalau kapal lain tidak memiliki AIS (AIS-nya tidak diaktifkan), maka AIS kapal tidak dapat dimonitor. Peta yang ada di AIS juga harus di perbaharui atau diupdate, hal ini karena hubungan dengan bahaya navigasi disetiap tempat berbeda-beda. 
Berikut merupakan tampilan tombol AIS pada MV. Dahlia Merah ditunjukkan oleh Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Tampilan Tombol AIS Pada MV. Dahlia Merah
Beberapa fungsi Tombol AIS Pada MV. Dahlia Merah 
a.	Tombol 1	:	Jika ditekan akan menampilkan list data target kapal yang terdeteksi dengan AIS.
b.	Tombol 2	:	Jika di tekan, berfungsi untuk menandai suatu tempat, misalnyatempat-tempat yang harus dihindari pada saat berlayar trip berikutnya.
c.	Tombol 3	:	Menampilkan ring warna merah
d.	Tombol 4	:	Menampilkan peta besar
e.	Tombol 5	:	Jika di tekan maka akan muncul tanda move (pindah), berfungsi untuk menggeser titik tengah pada layar plot, untuk menggerakan pakai tombol naik, turun, kiri atau kanan
f.	Tombol 6	:	Mengembalikan titik tengah layar plot, keposisi awal
g.	Tombol 7	:	Menampilkan posisi titik tengah secara instan (posisi gps) datanya akan muncul dilayar bagian kanan bawah, selanjutnya kursor bisa digeser   memakai tombol atas, bawah, kiri atau kanan. dan bisa digunakan untuk memilih target secara manual, untuk mengembalikan tekan tombol angka 7 kembali.
h.	Tombol 8	:	Untuk memperdekat jarak
i.	Tombol 9	:	Untuk memperjauh jarak
j.	Tombol 0	:	Untuk merubah warna kapal lain
k.	Tombol F1	:	Untuk mengetahui dasar kapal dan MMSI kapal.
l.	Tombol F2	:	Untuk mengetahui data kapal lain.
m.	Tombol F3	:	Untuk mengetahui data kapal kita.
n.	Tombol F4	:	Untuk mengetur North Up atau Head Up
o.	Tombol *	:	Untuk meredupkan layar pada monitor supaya tidak terlaluterang saat malam hari.
p.	Tombol #	:	Untuk mencerahkan layar monitor supaya tidak terlalu terang saat malam hari
q.	Tombol  	:	Untuk memilih target list terdekat (paling atas).
r.	Tombol  	:	Untuk memilih target list uyang lebih jauh (kebawah)
s.	Tombol  	:	Untuk memilih target lebih dekat dari kapal.
t.	Tombol ►	:	Untukmemilih terget lebih jauh dari kapal.
Di dalam system AIS terdapat 4 menu yaitu diantaranya: Message and log , Init Setup, System Setup, Maintenance. Dengan menggunakan message and log  kapal dapat mengirimkan pesan ke banyak kapal secara broodcast ataupun secara period antara kapal dan kapal. Biasanya MV. Dahlia Merah mengirim message and log  pesan hanya kepada kapal-kapal yang belum dikenal oleh crew MV. Dahlia Merah. Beberapa fungsi tombol message and log  diantaranya new message yang menjelaskan tentang membuat pesan baru, favorite message yang menjelaskan tentang pesan yang sering digunakan, long range message list yang menjelaskan tentang daftar long range message. Received ( rxd ) mesage list yang menjelaskan tentang daftar pesan yang diterima, transmitted ( txd ) message list yang menjelaskan tentang daftar pesan yang terkirim, alarm list yang menjelaskan tentang daftar alarm,  status list	yang menjelaskan tentang daftar status, weather list yang menjelaskan tentang keadaan cuaca.
Tampilan pembuatan pesan di AIS destination menjelaskan tentang tujuan pesan tersebut akan dikirimkan secara pribadi ( private ) atau umum ( broadcast ) pada channel berapa pesan itu akan di kirim dengan beberapa kali atau retry pesan tersebut akan dikirimkan dan tempat untuk menuliskan pesan tersebut setelah selesai menulis pesan maka klik load untuk mengirimkan pesan tersebut. Apabila radio kapal tidak dapat berfungsi atau jalur komunikasi sangat padat maka fitur message and log sangat membantu dalam hal berkomunikasi baik antara kapal dengan kapal atau kapal dengan beberapa kapal. Message and log  sering di gunakan untuk memanggil kapal lain apabila kapal tersebut tidak menjawab saat di panggil lewat radio.
Init setup merupakan fitur didalam AIS yang berguna untuk membuat rencana pelayaran ( voyage data), regional dari kapal tersebut ( regional areas), respon otomatis atau manual dari komunikasi jarak jauh ( Long Range ) dan posisi dari antenna GNSS antenna position (GNSS), fiture yang sering digunakan di MV. Dahlia Merah adalah fiture voyage data karena fitur ini berfungsi untuk memberitahukan kapal lain tentang rencana pelayaran kapal. Karena alur yang di lewati MV. Dahlia Merah termasuk sangat ramai dan sering dilayari kapal-kapal asing. Untuk membuat voyage data pilih init setup setelah itu pilih voyage data untuk membuat data perjalanan kapal. Untuk mengisi voyage data harus memasukan destination kapal atau pelabuhan mana yang di tuju oleh kapal lalu memasukan Estiminated Time Arrival ( ETA ) kapan kapal kira-kira akan sandar di pelabuhan tersebut.selanjutnya memasukan type beserta status dan berapa drought kapal beserta berapa persons yang ada di atas kapal. Selanjutnya isi kapal tersebut berbendera Negara apa atau app flag ( Applies Flag ) setelah semuaya di isi dan menekan tombol save, maka tersimpanlah di voyage data.
System Setup berfungsi untuk melakukan setting untuk AIS. Beberapa tombol di System Setup diantaranya: Set I/O ( init operation ) port digunakan untuk setting laju sound dengan MKD ( Minimum Keyboard Display ), Set display berfungsi untuk merubah kecerahan pada AIS, Set buzzer	untuk setting buzzer alarm jika MKD terpencet secara tidak sengaja, Set password untuk mengatur password di AIS, Set etc ( et celere ) untuk mengatur bahasa yang digunakan, head time, dan lain-lain di AIS.
Maintenance berfungsi untuk tetap menjaga dan mencoba sistem utama berjalan secara normal atau tidak. Beberapa tampilan di Maintenance diantaranya: program version untuk mengetahui program dari AIS, key test untuk tes tombol-tombol pada AIS, lcd test untuk tes lcd di AIS, com monitoring untuk tes penggunaan alat pemancar dan penerima informasi dan data adari kapal lain ( transponder ), transponder test	untuk melakukan tes penggunaan alat pemancar dan penerima informasi dan data dari kapal lain ( transponder), program upload	 untuk menguprade software dari MKD dan transponder.
3.2 Optimalisasi implementasi AIS (Automatic Identification System).
Dari hasil kuesioner yang disebar diperoleh hasil seperti pada gambar grafik berikut.
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Gambar 1. Implementasi Optimalisasi Pengoperasian AIS


Dari Gambar 1 ditunjukkan bahwa AIS diperlukan untuk mendukung keselamatan berlayar sebanyak 79,55% menyatakan sangat setuju, 20,45% menyatakan setuju. Sedangkan Operasional penggunaan AIS mudah  dipahami sebanyak 45,45% menyatakan sangat setuju,  sebanyak 22,73% menyatakan setuju dan sebanyak 31,82% menyatakan tidak setuju. Dengan adanya AIS, antar-kapal  lebih mudah berkomunikasi sebanyak 90,91% menyatakan sangat setuju,  sebanyak 6,82% menyatakan setuju dan 2,27% menyatakan tidak setuju. Sedangkan untuk AIS mempermudah pelaut dalam berlayar menyatakan 95,45%	 sangat setuju, sebanyak 4,55% menyatakan setuju. Untuk pernyataan Pemerintah  mewajibkan  pemasangan AIS untuk setiap kapal sebanyak 68,18% menyatakan sangat setuju, 31,82% menyatakan setuju. Dari hasil kuesioner diperoleh bahwa hasil rata-rata optimalisasi pengoperasian AIS demi menjaga keselamatan berlayar sebanyak 75,91% menyatakan sangat setuju, sebesar 17,27% menyatakan setuju, dan hanya 6,82% menyatakan tidak setuju.
Apabila kapal sandar sebaiknya AIS harus dimatikan, hal ini disebabkan sewaktu-waktu kapal mengalami kendala mesin rusak sehingga AIS tidak mudah rusak atau error dan  selalu di periksa atau dilakukan perawatan agar selalu dalam kondisi yang prima saat berlayar.

4. KESIMPULAN

AIS bekerja dengan menggunakan frekuensi yang sangat tinggi (Very High Frequency-VHF), yaitu antara 156 – 162 MHz. Sistem yang ada secara umum ada 2 jenis, yaitu AIS Class A dan AIS Class B. Namun AIS yang sesuai dengan standart IMO adalah AIS Class A, yaitu AIS yang menggunakan skema akses komunikasinya menggunakan sistem Self-organized Time Division Multiple Access (SO-TDMA), sedangkan AIS Class A sampai dengan 12,5 watt sedangkan AIS Class B menggunakan sistem Carrier-sense Time Division Multiple Access(CS-TDMA).  Dengan mengetahui pengoperasian fungsi dari alat-alat navigasi sangat penting terutama mengetahui tombol-tombol yang terdapat pada AIS dan fungsinya masing-masing sehingga dapat menghindari bahaya tubrukan dengan kapal lain atau yang bisa membahayakan pelayaran. Dari hasil kuesioner diperoleh bahwa hasil rata-rata optimalisasi pengoperasian AIS demi menjaga keselamatan berlayar sebanyak 75,91% menyatakan sangat setuju, sebesar 17,27% menyatakan setuju, dan hanya 6,82% menyatakan tidak setuju.
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Abstrak


 


AIS adalah singkatan dari


 


Automatic Identification System yaitu sistem yang dapat memberikan informasi secara 


otomatis tentang data


-


data suatu kapal kepaada kapal lain dengan jarak tertentu, bagaimana cara melakukan 


pengoprasian AIS


. 


Tujuan penelit


ian ini adalah untuk mengoptimalk


an


 


pengoperasian AIS (Automatic Identification 


System) dalam upaya menjaga keselamatan pelayaran pada MV. Dahlia Merah.


  


Penelitian ini menggunakan pendekatan 


Mix Method 


 


dengan


 


metode pengumpulan data 


menggunakan


 


angket, observasi langsung dilapangan, waw


ancara tidak 


terstruktur dan dokumentasi.


 


Hasil penelitian menunjukkan bahwa


 


AIS bekerja dengan menggunakan frekuensi yang 


sangat tinggi (Very High Frequency


-


VHF), yaitu antara 156 


–


 


162 MHz


.


 


Dengan mengetahui 


pengoperasian 


fungsi dari 


alat


-


alat navigasi sangat penting terutama mengetahui tombol


-


tombol yang terdapat pada AIS dan fungsinya masing


-


masing sehingga dapat menghindari bahaya tubrukan dengan kapal lain atau yang bisa membahayakan pelayaran. Dari 


hasil kuesioner dipe


roleh bahwa hasil rata


-


rata 


optimalisasi


 


pengoperasian AIS demi menjaga keselamatan berlayar 


sebanyak 


75,91%


 


menyatakan sangat setuju, sebesar 17,27% menyatakan setuju, dan hanya 6,82% menyatakan tidak 


setuju.
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1.


 


P


ENDAHULAN


 


 


Keberhasilan suatu 


pelayaran ditentukan oleh 


beberapa faktor yang salah satu diantaranya adalah 


penguasaan kru kapal terhadap pengoperasian dan 


pemahaman tentang alat


-


alat navigasi


[1]


.


 


Keberadaan alat


-


alat navigasi sangat membantu 


dalam keselamatan dalam suatu pelayaran karena 


dengan adanya peralatan navigasi yang memadai 


dan penguasaan kru kapal terhadap alat navigasi 


dapat menjamin keselamatan pelayaran


[2]


. 


Terdapat beberapa jenis alat navigasi pelayaran, 


diantaranya adalah peta, radar, satelit, 


Automatic 


Identification System


 


(A


IS), 


Electronic Chart 


Display and Information System


 


(ECDIS), 


ship 


flags, echo sounder dan Inertial  Reference  System


 


(IRS)


[3]


.


 


Seiring perkembangan dunia pelayaran, 


peraturan


-


peraturan tentang keselamatan pelayaran 


terus diperbaharui


[4]


. 


S


elain itiu teknologi bidang 


perlayaran juga berkembang dengan pesatnya, 


salah satunya 


AIS


[5]


. 


Dasar


 


diterimanya AIS 


oleh 


mayoritas 


IMO 


(International Maritime 


Organization)


 


adalah dasar, bahwa dengan 


dilengkapinya kapal


-


kapal dengan perangkat AIS, 


maka keselamatan jiwa di laut dapat ditingkatkan 


dengan cara meningkatkan keselamatan, 


keamanan, dan efisiensi navigasi, ser


ta 


meningkatkan perlindungan maritim dari 


pencemaran sesuai dengan undang


-


undang no 17 


tahun2008 bab VI dan bab VIII


 


[6]


. AIS 
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